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| LEGALITAS PERIZINAN |

Binary Option llegal

Bisnis, JAKARTA — Badan
Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti)
menyatakan tidak pernah
memberikan izin untuk sistem
perdagangan binary option
vang belakangan kembali
marak di tengah masyarakat.

Pli. Kepala Bappebii In-
drasari Wisnu Wardhana
mengatakan binary option
merupakan kegiatan dilarang
karena tidak sesuai dengan
ketentuan mengenai opsi vang
diatur dalam pasal 1 angka 8
Undang-Undang No 10/2011
tentang Perubahan atas UU
No. 32/1997 tentang Perda-
gangan Berjangka Komoditi.

“Bappebii tidak pernah me-
nerbitkan izin untuk binary
option karena merupakan ke-
giatan yvang dilarang oleh UU
PBK,” katanya saat dihubungi
Bisnis, Rabu (26/1).

Pada 2021, Bappebti telah
melakukan pemblokiran ter-
hadap 1.191 domain entitas
investasi ilegal di bidang PBK,

termasuk entitas binary option
sebanyak 92 domain.

Dia melanjutkan masyara-
kat yang ingin berinvestasi
diharapkan dapat melakukan
pengecekan legalitas atas
platform trading komoditias
berjangka melalui website
Bappebti. Hal tersebut perlu
dilakukan agar masyarakat ter-
hindar dari kerugian-kerugian
akibat masuk pada platform
vang ilegal.

Komisaris Utama PT HFX
Internasional Berjangka Sutopo
Widodo menambahkan binary
option merupakan salah satu
di mana para frader mempredik-
si atau menebak harga sebuah
aset itu naik atau turun pada
jangka waktu tertentu.

“Jadi, binary option ini lebih
mirip seperti judi ketimbang
sebagai instrumen investasi.
Menurut saya, binary option
bukan fading tapi lebih ke
betting [bertaruh],” jelasnya
saat dihubungi Bisnis, Rabu

(26/1).

Sutopo menambahkan bi-
nary opiion dan instrumen
investasi lainnya memiliki se-
jumlah perbedaan. Dia men-
contohkan pada investasi mata
uang dan saham, investor
dapat melakukan hold dan
menyimpan aseinya.

Sementara itu, pada binary
option, pengguna tidak dapat
melakukan hold karena harus
menentukan posisi di antara
dua opsi.

Perbedaan yang jelas, lan-
jutnya, terlihat saat mem-
bandingkan trading foreign
exchange (forex) dan binary
option, baik di sistem maupun
metode perdagangannya. Dia
mengatakan untuk rmading di
forex, terdapat margin levera-
ge dan spread, sedangkan di
binary option tidak ada.

Pada sistem frading, investor
forex dapat memasang posisi
open, hold & close tanpa batas
waktu dan kapan saja selama
ada margin. (Lerenze A. Mahardhika)
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